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ABSTRAK 

 

Pengabdian dilaksanakan pada hari Sabtu, 3 Oktober 2020 di Pantai 

Kurenai Desa Batubarani Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. 

Pengabdian dilaksanakan dalam bentuk simulasi dan penyuluhan dengan metode 

pengabdian menggunakan ceramah dengan bantuan Power Point dan diskusi 

dengan peserta. Peserta kegiatan merupakan masyarakat se Kecamatan Kabila 

Bone Kabupaten Bone Bolango. Pelaksanaan kegiatan dibiayai sendiri oleh 

pelaksana. Kegiatan pengabdian ini dapat terlaksana dengan baik dan dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan pelaksana. Kedepannya kegiatan pengabdian 

selanjutnya dapat dilaksanakan secara berkelanjutan baik di tempat yang sama 

maupun ditempat lainnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia menjadi negara yang paling rawan terhadap bencana di dunia 

berdasar data yang dikeluarkan oleh Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk 

Strategi Internasional Pengurangan Risiko Bencana (UN-ISDR). Tingginya posisi 

Indonesia ini dihitung dari jumlah manusia yang terancam risiko kehilangan 

nyawa bila bencana alam terjadi. Indonesia menduduki peringkat tertinggi untuk 

ancaman bahaya tsunami, tanah longsor, gunung berapi. Dan menduduki 

peringkat tiga untuk ancaman gempa serta enam untuk banjir. 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) selama Januari 2015 

mencatat ada 119 kejadian bencana yang terjadi di Indonesia. BNPB juga 

mencatat akibatnya ada sekitar 126 orang meninggal akibat kejadian tersebut. 

kejadian bencana belum semua dilaporkan ke BNPB. Dari 119 kejadian bencana 

menyebabkan 126 orang meninggal, 113.747 orang menderita dan mengungsi, 

940 rumah rusak berat, 2.717 rumah rusak sedang, 10.945 rumah rusak ringan. 

Untuk mengatasi bencana tersebut, BNPB telah melakukan penanggulangan 

bencana baik kesiapsiagaan maupun penanganan tanggap darurat. Untuk siaga 

darurat dan tanggap darurat banjir dan longsor sejak akhir Desember 2015 hingga 

sekarang, BNPB telah mendistribusikan dana siap pakai sekitar Rp 180 milyar ke 

berbagai daerah di Indonesia yang terkena bencana. 

Namun, penerapan manajemen bencana di Indonesia masih terkendala 

berbagai masalah, antara lain kurangnya data dan informasi kebencanaan, baik di 

tingkat masyarakat umum maupun di tingkat pengambil kebijakan. Keterbatasan 

data dan informasi spasial kebencanaan merupakan salah satu permasalahan yang 

menyebabkan manajemen bencana di Indonesia berjalan kurang optimal. 

Pengambilan keputusan ketika terjadi bencana sulit dilakukankarena data yang 

beredar memiliki banyak versi dan sulit divalidasi kebenarannya.  

Dari uraian diatas, terlihat bahwa masih terdapat kelemahan dalam sistem 

manajemen bencana di Indonesia sehingga perlu diperbaiki dan ditingkatkan 
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untuk menghindari atau meminimalisasi dampak bencana yang terjadi, oleh 

karenanya penulis tertarik melaksanakan pengabdian dengan tema “Simulasi 

Tanggap Darurat Bencana Pada Masyarakat se - Kecamatan Kabila Bone”  

 

1.2 Dasar Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan Surat Tugas Dekan Fakultas 

Olahraga dan Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo Nomor 

1558/UN47.B7/RT.01.00/2020 Tanggal 28 September 2020 yang diberikan 

kepada pelaksana kegiatan. 

 

1.3 Tujuan Pelaksanaan Kegiatan 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk: 

1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya sistem tanggap 

darurat bencana di tingkat kecamatan. 

2. Merumuskan berbagai macam bencana baik bencana alam maupun 

bencana akibat manusia; 

3. Melakukan sumulasi tanggap darurat bencana. 

 

1.4 Manfaat 

Kegiatan ini bermanfaat bagi Pemerintahan dan Instansi Terkait. 

Pengabdian masyarakat ini sangat berguna dan merupakan salah satu bentuk 

pembinaan bagi masyarakat dalam peningkatan kesiapsiagaan bencana. 
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BAB II 

TARGET DAN SASARAN KHALAYAK 

 

2.1 Target Kegiatan 

 Target pengabdian ini yaitu Kepala Rumah Tangga. Kepala Rumah 

Tangga, remaja putra/putri, serta aparat desa dan kecamatan. 

 

2.2 Sasaran Khalayak 

Khalayak sasaran antara yang strategis dalam kegiatan pengabdian ini 

adalah; Kepala rumah tangga dan remaja putra/putri, serta aparat desa dan 

kecamatan sebagai peserta.      
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Bentuk dan Tema Kegiatan  

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk 

simulasi dan penyuluhan kesehatan dengan tema kegiatan “Simulasi Tanggap 

Darurat Bencana Pada Masyarakat se - Kecamatan Kabila Bone”. 

 

3.2 Waktu dan Tempat  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 03 Oktober 

2019 di di Pantai Kurenai Desa Batubarani Kecamatan Kabila Bone Kabupaten 

Bone Bolango.  

 

3.3 Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian menggunakan Metode Simulasi dan 

Diskusi. Pemateri memberikan materi dalam bentuk ceramah dengan bantuan 

Power Point yang berisi materi. Selanjutnya dilakukan diskusi dengan peserta 

terkait materi yang diberikan. 

 

3.4 Peserta Kegiatan 

Peserta kegiatan merupakan bapak/ibu sebagai kepala rumah tangga 

tangga, remaja putra/putri, serta aparat desa dan kecamatan. 

  

3.5 Materi Kegiatan 

Materi pengabdian berisi tentang manajemen bencana, lingkup tugas pra 

bencana, saat bencana, dan pasca bencana. Adapun materi presentasi yang 

disampaikan dalam pengabdian tersebut terlampir. 
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BAB IV 

BIAYA PENGABDIAN 

 

4.1 Biaya 

Biaya pengabdian direncanakan menggunakan anggaran pribadi pelaksana 

kegiatan, sebesar Rp. 1.500.000, dengan ringkasan sebagai berikut. Adapun 

rincian anggaran pelaksanaan kegiatan pengabdian terlampir. 

Tabel 4.1 

Ringkasan Biaya Pengabdian 

1. Pembuatan Proposal    = Rp.  200.000,- 

2. Foto copy Materi     = Rp.  200.000,- 

3. Transportasi    = Rp.  500.000,- 

4. Konsumsi     = Rp.  350.000,- 

5. Penyusunan dan pengadaan Laporan     = Rp.  250.000,- 

 

Jumlah          Rp.  1.500.000,- 

 

Total = Rp.  1.500.000,- (Satu Juta Lima Ratus Ribu Rupiah) 
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BAB V 

HASIL PENGABDIAN 

 

5.1 Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang “Simulasi Tanggap 

Darurat Bencana Pada Masyarakat se - Kecamatan Kabila Bone” pada 

tanggal 03 Oktober 2020, Alhamdulillah dapat terlaksana dengan baik.  

Adapun tahapan kegiatan pengabdian yang telah terlaksana adalah sebagai 

berikut : 

1. Persiapan Pengabdian 

a. Survey lokasi pengabdian melalui kunjungan ke Kecamantan Kabila 

Bone Kabupaten Bone Bolango. 

b. Permohonan Izin kegiatan secara tertulis maupun tidak tertulis kepada 

Camat Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. 

c. Persiapan materi yang akan disampaikan pada saat pengabdian. 

2. Pelaksanaan Pengabdian 

a. Pembukaan 

Pengabdian diawali dengan acara pembukaan oleh Camat Kabila Bone 

dan Kepala Desa. 

b. Penyampaian materi  

Materi penyuluhan disampaikan kepada peserta tentang manajemen 

bencana, lingkup tugas pra bencana, saat bencana, dan pasca bencana. 

Materi disampaikan ±  45 Menit.  

c. Diskusi/Tanya Jawab 

Setelah materi disampaikan, kemudian diberikan kesempatan kepada 

peserta untuk menyampaikan pertanyaan. Pelaksanaan diskusi dan 

tanya jawab dilaksanakan ± 15 menit. 
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3. Penutup dan Evaluasi Kegiatan 

Kegiatan pengabdian ditutup dengan foto bersama dengan Pemerintah 

Desa dan Peserta Kegiatan.  

 

5.2  Output 

Output yang diperoleh dari kegiatan ini adalah masyarakat kecamatan 

kabila bone khususnya kepala rumah tangga yang menjadi peserta kegiatan 

pengabdian ini menjadi lebih paham pentingnya tingkat pengetahuan masyarakat 

terhadap manajemen bencana, lingkup tugas pra bencana, saat bencana, dan pasca 

bencana di Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. Penilaian tersebut 

didasarkan atas respon dan antusiasme peserta dalam menerima materi yang 

diberikan.  

 

5.3 Rekomendasi Tindak Lanjut 

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan maka rekomendasi yang kami ajukan 

bagi kegiatan ini adalah kegiatan serupa seharusnya dilaksanakan secara kontinyu 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap manajemen bencana, 

lingkup tugas pra bencana, saat bencana, dan pasca bencana di Kecamatan Kabila 

Bone  Kabupaten Bone Bolango. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk simulasi 

dan penyuluhan kesehatan dengan tema “Simulasi Tanggap Darurat 

Bencana Pada Masyarakat se - Kecamatan Kabila Bone”. 

2. Ouput yang diharapkan dapat tercapai dengan baik dimana terjadi 

peningkatan pengetahuan dari para peserta kegiatan pengabdian. 

 

6. 2 Saran 

Kegiatan pengabdian seperti ini dapat dilakukan secara rutin baik di 

lokasi yang sama maupun di lokasi yang berbeda dengan sasaran kepala 

rumah tangga sebagai periode penting untuk meningkatkan kesadaran dalam 

kewaspadaan dalam penanganan bencana. 
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Lampiran 1 

Draft Agenda Kegiatan Pengabdian 

No Agenda Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

(Hari/Tanggal / Pukul) 

Keterangan 

 Persiapan   

1 Survey Lokasi Kamis, 1 Oktober 2020  

2 Permohonan Izin Kamis, 1 Oktober 2020  

3 Persiapan Tempat Kegiatan Jumat, 2 Oktober 2020  

 Pelaksanaan Sabtu, 3 Oktober 2020  

4 Pembukaan Pukul 13.00  

5 Penyampaian Materi dan simulasi Pukul 13.15  

6 Diskusi/Tanya Jawab Pukul 14.15  

7 Penutup/Foto Bersama Pukul 14.30  
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Lampiran 2 

Realisasi Anggaran Pengabdian Kepada Masyarakat 

 
 

1. Pembuatan Proposal     = Rp.  200.000,- 

2. Foto copy Materi      = Rp.  200.000,- 

3. Transportasi     = Rp.  500.000,- 

4. Konsumsi       = Rp.  350.000,- 

5. Penyusunan dan pengadaan Laporan     = Rp.  250.000,- 

 

Jumlah          Rp.  1.500.000,-  

 

Total = Rp.  1.500.000,- (Satu Juta Lima Ratus Ribu Rupiah)  
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Manajemen Bencana

Pusat Krisis Penanggulangan Bencana

Provinsi Gorontalo

“  Janganlah KAMU  

membuat kerusakan di ( muka )  Bumi .

Sesungguhnya ALLAH tidak menyukai Orang 

orang yang berbuat  KERUSAKAN  “                                     

( Al’ Quran , Surat Al Qoshash ; 77 )

“ Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan perbuatan tangan manusia , 

supaya ALLAH merasakan kepada mereka 

sebagaian dari ( akibat ) perbuatan mereka .

Agar mereka kembali ( ke jalan yang benar ) “

( Al’Quran , Surat Ar-Rum ; 41 )  
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Lingkup Tugas

Sebelum Bencana 

Saat Bencana 

Setelah Bencana 

Manajemen

Bencana

Sesuai Standart The NFPA ( National Fire Protection Agency – US ) 1600 - 2004 

Disaster Management 

Emergency managemnt

SEBELUM BENCANA

• Investigasi & Inventarisasi daerah ber potensi dan rawan bencana
di Provinsi Gorontalo

• Menyiapkan Data Base daerah rawan bencana di Provinsi Gorontalo

• Menyampaikan Informasi & Data tentang Potensi bencana pada
Daerah yang berpotensi Bencana ( Early Warning Sistem ) 

• Sosialisasi Bencana pada Masyarakat di daerah berpotensi
& Rawan Bencana

• Pendidikan & Pelatihan

• Menyiapkan sistem Tanggap darurat bencana di daerah yang 
berpotensi dan rawan bencana di Provinsi Gorontalo
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SAAT TERJADI BENCANA

1. Evakuasi

2. Bantuan

3. Distribusi

4. Sarana

5. Prasarana

6. Medis

7. Psiko Sosial Dasar

8. Administrasi & Keuangan

9. Keamanan

10.Transportasi

11. Komunikasi

12. Pengolahan data 

13. Informasi

14. Investigasi & Dok
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SETELAH TERJADI BENCANA

REHABILITASI & REKONTRUKSI  

Medis

Psiko Sosial Dasar

Sarana 

Prasarana 

PEMULIHAN  

Ekonomi & Sosial 

Lingkungan 

Setelah terjadi Bencana konsentrasi pada 

REHABILITASI , REKONSTRUKSI & PEMULIHAN

Struktur Organisasi

Koordinator 

Hub Mas & Ins

Adm & Keu 

Operasional

Sekretariat

Umum Data

Jaringan Kerja

Tim  Daerah
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Hub Mas & Ins

Kerja sama 

Events

Operasional

Evakuasi

Medis

Distribusi

Psiko Sosial Dasar

Bantuan 

Umum

Sarana

Prasarana

Komunikasi

Informasi

Keamanan

Transportasi  

Data

Pengolahan

Investigasi

Dokumentasi 

Jaringan Kerja

Tim Daerah

Instansi Pemerintah , BUMN / BUMD , Swasta , LSM , Ormas / OKP

Mapala , Basarnas / Basarda , PMI , Militer , Polisi , Pramuka , Orsospol

Club Otomotif , Orari / Rapi , FAJI ( Federasi Arung Jeram Indonesia ) , PMK , PMR

Hansip , Pers , Asosiasi Profesi , Tokoh Masyarakat , Akademisi & Masy lain .

Keanggotaan

Keahlian 

Pengalaman

Profesional

Pengabdian 

Masyarakat

Pemerintah Swasta

LSM Akademisi

Ormas / OKP Mapala

Pers / Lain
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Pendanaan

DANA

Masyarakat

Pemerintah Swasta

LSM
Lembaga

lain

Mekanisme Operasional

Informasi

Data

BMG

LIPI /BPPT

Bakorsurtanal

Vulkanologi

Geologi

Kehutanan

BPS

Hidrologi

Lingkungan 

Satelit

Internet 

GIS

Lain

Action plan 

Pelaksanaan

Monitoring

Evaluasi

Laporan

Sarana

Prasarana

SDM

Sistem 

Manajemen

Pendanaan

Jaringan

Kerja

DAERAH POTENSI RAWAN BENCANA 

Sebelum

Bencana

Setelah

Bencana
Saat 

Bencana
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Program Operasional

Sebelum Bencana ( I )  

Data 

Tekhnik / Dasar 
Bakorsurtanal

LIPI

BPPT 

Vulkanologi

Kehutanan 

Demografi Wilayah

Alat Pemantau

dll

Data

Lapangan

Investigasi

Dokumentasi

Info Masyarakat

Data Lain
BMG

Satelit 

Internet

Pengolahan 

Data

Analisa Prakiraan Daerah Potensi Bencana

Analisa Resiko Bencana

Analisa Dampak Bencana

Strategi Mitigasi

Strategi Emergensi

Program Operasional

Sebelum Bencana ( II )  

Strategi Mitigasi 

Pendampingan

Masyarakat

Pendidikan

Pelatihan

Informasi 

Pemberdayaan

Masyarakat

Kelembagaan

Tugas 

Potensi  

Formal 

Informal

Tekhnis

Administrasi

Media 

Elektronik , Cetak

Poster , Brosur 

Penguatan 

Jaringan
Instansi Pemerintah , BUMN / BUMD , Swasta , LSM , 

Ormas / OKP

Mapala , Basarnas / Basarda , PMI , Militer , Polisi , 

Pramuka , Orsospol

Club Otomotif , Orari / Rapi , FAJI ( Federasi Arung Jeram 

Indonesia ) , PMK , PMR , Pers , Asosiasi Profesi , Tokoh 

Masyarakat , Akademisi & Masy lain .



29/12/2020

8

Program Operasional

Sebelum Bencana ( III )  

Strategi Emergensi 

1. Evakuasi

2. Medis

3.Distribusi

4. Psiko Sosial Dasar

Operasional

Umum

1.Sarana

2. Prasarana

3. Komunikasi

4. Informasi

5. Keamanan

6. Transportasi 

5. Bantuan

1. Pengolahan dataData

Program Operasional

Saat  Bencana ( I )  

1. Evakuasi

2. Medis

3.Distribusi

4. Psiko Sosial Dasar

Operasional

Umum

1.Sarana

2. Prasarana

3. Komunikasi

4. Informasi

5. Keamanan

6. Transportasi 

5. Bantuan

1. Pengolahan data

Data

Potensi

Pemda

BPBD

Potensi

masyarakat

2. Investigasi

3. Dokumentasi
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Program Operasional

Setelah Bencana ( I )  1.Medis

2.Distribusi

3. Psiko Sosial Dasar
Rehabilitasi

Rekonstruksi
4Sarana

5. Prasarana

6. Bantuan

1. Ekonomi

Pemulihan 

DCC 

Satkorlak

Satlak

Potensi

masyarakat

2. Sosial

3. Lingkungan

TERIMA KASIH

“ Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi ,

Sesudah ALLAH membangunnya .

Yang demikian itu lebih baik bagimu 

Jika betul betul kamu orang orang yang beriman “ 

( Al’Quran , Surat Al-A’raaf ; 85 ) 




